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Biokerosin adalah energi alternatif pengganti minyak tanah yang terbuat dari 
minyak tumbuhan. Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan menjadi biokerosin 
yaitu daging biji buah karet. Biokerosin diproduksi  menggunakan  proses 
ekstraksi soxhlet dengan pelarut N-Heptana pada temperatur 98oC dilanjutkan 
dengan proses destilasi sehingga didapat minyak biji karet murni. Variabel tidak 
tetap yang digunakan pada penelitian ini berupa massa biji karet 60 gram, 80 gram 
dan 100 gram. Volume pelarut 250 ml,300 ml dan 350 ml, serta sifat fisik minyak 
sebelum dan sesudah pemurnian. Volume pelarut sebesar 350 ml per 60 gram 
sampel merupakan kondisi optimum pada penelitian ini dan menghasilkan 
persentase yield sebesar 65,0078%. Karakteristik biokerosin yang paling 
mendekati standar SNI kerosene yaitu biokerosene dengan massa biji karet 60 gr 
dan volume pelarut 350 ml dan sudah dimurnikan dengan nilai densitas 836,8103 
Kg/m3, viskositas 2,5154 mm2/s, titik nyala 48 oC, titik asap > 50 mm dan nilai 
kalor 40,6347 Mj/Kg, selain menghilangkan kotoran dan membuat daya simpan 
minyak menjadi lebih panjang, pemurnian juga berpengaruh meningkatkan 
densitas, titik nyala serta nilai kalor dari minyak biji karet. 
Kata Kunci: Biokerosin, Biji Karet, N-Heptana, Ekstraksi, Destilasi 
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ABSTRACT 
UTILIZATION OF RUBBER SEED MEAT WASTE ( Havea brasiliensis ) 
AS A BIOCEROSINE ALTERNATIVE MATERIAL USING 
EXTRACTION AND DESTILATION METHODS WITH N-HEPTANA 
SOLUTION 
 
( Nur Yuli, 2020, 59 Pages, 11 Tables, 18 Pictures, 4 Attachments) 
 
Biokerosene is energy alternative to substitute oil lands are made from oil plants . 
One of the materials that can be used as biocerosin is the pulp of rubber fruit 
seeds. Biokerosene produced using the process of extraction Soxhlet with n- 
heptane solvent at a temperature of 98 ° C dila njutkan the distillation process in 
order to get seed oil pure rubber . Variables are not fixed are used in the study is  
in the form of the mass of rubber seed 60 grams, 80 grams and 100 grams  . 
Solvent volume of 250 ml, 300 ml and 350 ml,  as well as the physical properties 
of the oil before and after purification. The solvent volume of 350 ml per 60 gram 
sample is the optimum condition in this study and produces a yield percentage of 
65.0078 %. Characteristics biokerosene yan g most close to the standard ISO k 
erosene namely biokerosene by mass bean gum 60 g and the volume of solvent 
350 ml and has been purified by the value of the density of 836.8103 kg / m 3 , the 
viscosity of 2.5154 mm 2 / s , the point of the flame 48 o C , point smoke > 50 mm 
and the value of the calorific 40.6347 Mj / kg , in addition to eliminating the dirt 
and make power savings and oil become more lengthy , purification is also 
influential increasing density , the point of the flame as well as the value of the 
heat of the oil seed rubber . 





“Do the best, let Allah do the rest” 
“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui” (Q.S Al –Baqarah : 216). 
“Teruslah bergerak, hingga kelelahan itu lelah mengikutimu. Teruslah berlari, 
hingga kebosanan itu bosan mengejarmu. Teruslah berjalan, hingga keletihan itu 
letih bersamamu. Teruslah bertahan, hingga kefuturan itu futur menyertaimu. 
Tetaplah berjaga, hingga kelesuan itu lesu menemanimu” 
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